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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan menaetahui adanya 
perubahan jumlah leukosit dan hituna janis leukosit 
darah menoit akibat pemberian siklofosfamid dan 
kombinasi siklofosfamid dengan'vitamin E selama 35 hari. 
Menoit jantan sejumlah 30 ekor dan berumur kurang 
lebih 12 minggu diberi minum dan pakan Par-G bentuk 
pe let. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap dengan tiga macam perlakuan. 
setiap perlakuan terdiri dari sepuluh ulangan dan 
analisa data mengsunakan sidik ragam Uji F. Perlakuan 
yang diberikan sebagai berikut: kelompok kontrol atau YO 
(pemberian aquadest steril 0.1 ml peroral menggunakan 
sonde lambung) ; ke lompok per lakuan kedua atau P 1 
(pemberian siklofosfamid 0.455 mg peroral menggunakan 
sonde lambung); kelompok perlakuan ketiga atau P2(pemberian siklofosfamid 0.455 mg peroral kemudian 
pemberian vitamin K 9,1 mg peroral keduanya menggunakan 
sonde lambung). Perlakuan yang diberikan adalah setiap 
hari semingsu lima kali untuk ketiga perlakuan tersebut. 
Hasil penelitian adalah menunjukkan bahwa pemberian 
aquadest steril sebagai kontrol tidak berbeda nyata 
dengan pemberian siklofosfamid terhadap jumlah leukosit. 
persentase neutrofil segmented. dan persentase limfosit. 
tetapi pemberian kombinasi siklofosfamid dengan vitamin 
E berbeda nyata dengan kedua perlakuan tersebut (P < 
0,05). Neutrofil stab dan basofil tidak diketemukan 
dalam pemeriksaan leukosit baik itu setelah pemberian 
aquadest steril, siklofosfamid maupun kombinasi 
siklofoefemid denaan vitamin E. 
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